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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang dilakukan penulis adalah oghet penelitian
tindakan kelasdassroom action research) yang mengacu kepada tindakan guru
ketika melaksanakan pembelajaran sebagai upay& uméunperbaiki kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hal ini sedergan pernyataan McNiff
(Ruswandiet al. 2007:79) yang memandang bahwa :

Penelitian tindakan kelas sebagai bentuk peaelitreflektif yang
dilakukan oleh guru sendiri yang hasilnya dapatasifaatkan sebagai alat untuk
mengembangkan kurikulum, pengembangan sekolahgepdarangan keahlian dan
sebagainya.

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa dengan panedimdakan kelas,
guru dapat meneliti sendiri terhadap praktek peajdedn yang ia lakukan di
kelas, penelitian terhadap siswa dari segi intemgiesdalam proses pembelajaran,
penelitian terhadap proses atau produk pembelajseaara reflektif di kelas.
Dengan kata lain, melakukan tindakan kelas gurwatdapemperbaiki praktek-
praktek pembelajaran menjadi lebih efektif.

Tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk mggaatkan praktek-
praktek pembelajaran di kelas, dimana guru terlisatara penuh dalam
perencanaan, guru mencari problema sendiri unfoicdhkan melalui penelitian
tindakan kelas, sedangkan peran pihak luar samgétdalam proses penelitian.

Penelitian tindakan kelas ditujukan kepada kepgati praktisi di

lapangan, dalam hal ini guru kelas. Artinya persalittindakan kelas ini dapat
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mendorong, dan membangkitkan para praktisi di lgpanagar memiliki

kesadaran diri untuk melakukan refleksi dan kritlki terhadap kinerja

profesionalnya. Oleh karena itu penelitian tindakaslas memandang esensi
prinsip keterlibatan peneliti secara langsung sabdupsis sosialnya, dan
peningkatan mutu sebagai pendidikannya.

1. Desain Penedlitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di &eMl SD Negeri
Pamujaan | Kecamatan Nagreg Kabupaten Bandung.aBusiwa 30 orang.
Adapun sasaran penelitian adalah proses pembelajar&husus makhluk hidup
yaitu ciri khusus hewan dan tumbuhan. Penelitian dilaksanakan bulan
november 2010.

Penelitian yang akan dilaksanakan adalah Penelifismaakan Kelas
(PTK) dengan menitikberatkan pada situasi kondiglatam kelas yang dikenal
denganclassroom action research. Penelitian tindakan kelas menurut Kemmis
(Ruswandiet al. 2007:127) “adalah sebuah bentuk inkuiri reflekéihg dilakukan
secara kemitraan mengenai situasi sosial tertaetin@suk pendidikan) untuk
meningkatkan rasionalitas”.

Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan masakita iyang terjadi
di dalam kelas. PTK juga bertujuan untuk meninghkatkegiatan nyata guru
dalam pengembangan profesionalnya.

2. Model Pendlitian
Prosedur yang dilaksanakan peneliti yang terdiri daa siklus. Model

penelitian yang dilaksanakan adalah model Kemmis Ma Taggart. Menurut
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model Kemmis dan Mc. Taggart (Ruswarddial. 2007:127) tahap penelitian
tindakan kelas terdiri dari 4 komponen, yaitu (&jgmcanaanP{anning), (2) aksi
/ tindakan &ction), (3) observasidpservation), dan (4) refleksirflection).

Model penelitian tindakan kelas menurut Kemmis Nan Taggart dapat

di gambarkan sebagai berikut:

SIKLUS 1 SIKLUS 2
PERENCANAAN PERENCANAAN
PERLAKUAN ﬁ PERKUAN
DA REFLEKS! DAN REFLEKSI
PENGAMATAN PENGAMATAN

ww

Gambar 3.1 Modifikasi Model penelitian tindakan menurut Kemmis
dan Mc Taggart (Ruswandi et al. 2007:127)

Proses penelitian yang dilaksanakan sesuai deg@abar : (1) meliputi
tahapan-tahapan. Tahap 1, sebelum peneliti melakaantindakan terlebih
dahulu direncanakan secara seksama jenis tindatepnakan dilakukan. Tahap 2,
setelah rencana di susun baru tindakan dilaksandledmrap 3, bersamaan dengan
dilaksanakannya tindakan peneliti mengamati prqesaksanaan tindakan itu
sendiri dan akibat yang di timbulkannya. Tahapetdbsarkan hasil pengamatan,
peneliti kemudian melakukan refleksi atas tindajkamg telah dilakukan.

Jika hasil refleksi menunjukan perlunya melakukp@rbaikan atas

tindakan yang telah dilakukan, maka rencana tindgdealu di sempurnakan lagi
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agar tindakan yang dilaksanakan berikutnya tiddéed® mengulang dari apa
yang telah di perbuat sebelumnya.
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukéegh peneliti sebanyak 2

siklus.

B. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empaiggedur, yang terdiri dari:
1. Tahap Perencanaan Tindakan

Pada tahapan perencanaan tindakan hal-hal yang tialam penelitian ini
diantaranya sebagai berikut :

a. Menyusun rencana pembelajaran untuk setiap pertemua

b. Menyusun tes awal/akhir. Dalam menyusun tes aw&nmdikaitkan dengan
materi yang akan diajarkan, fungsinya untuk mergetpengetahuan awal
siswa terhadap pembelajaran yang akan diajarkars dlhir untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap nyaragiakan diajarkan.

c. Menyusun pedoman pembelajaran untuk meneliti, fiaygs untuk
memudahkan peneliti dalam melaksanakan kegiatanbglajaran yang
sesuai dengan tujuan yang terdapat dalam persmapagajar. Selain untuk
mengantisipasi salah langkah dalam menyampaikaanbajar atau materi.

d. Mempersiapkan sarana yang diperlukan selama pms®belajaran, yaitu
mempersiapkan lokasi atau kelas yang akan dipakanelpian,
mengkondisikan siswa dan mempersiapkan alat peiaa kamera yang

akan dipakai dalam pembelajaran.
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e. Mempersiapkan instrumen
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan tigdusikdengan tujuan yang
hendak dicapai. Rencana tindakan setiap siklubali@n sebagai berikut:
1) Siklus| : Ciri khusus makhluk hidup (hewan)
2) Siklus Il : Ciri khusus makhluk hidup (tumbuhan)
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan ini dilakukan berdasarkanarendindakan yang
telah disusun sebelumnya. Sebagaimana yang tek@imdkakan di atas bahwa
penelitian tindakan kelas ini dilakukan oleh guandiri sebagai peneliti, tetapi
dalam proses observasi guru bermitra dengan alisgng dibantu dengan
beberapa alat yang diperlukan. alat tersebut artra pedoman observasi,
pedoman wawancara, catatan lapangan, LKS, dan fem@uasi hasil serta
proses belajar siswa.

Berdasarkan gambaran yang diperoleh dari pengaléendahulu, bahwa
siwa kelas VI SD kurang memahami dalam penguagaasep ciri khusus
makhluk hidup, untuk itulah penelitian ini di lalark dalam rangka membantu
siswa agar dengan mudah memahami konsep terselmutdd@am rangka
membantu perbaikan pembelajaran sebagai mana yjkemgukakan oleh Mc Niff
(Suyanto, 1996:7) bahwa tujuan utama penelitindakan kelas adalah untuk
perbaikan dan peningkatan layanan profesional glalam menangani proses
belajar mengajar.

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adaladlakeanakan

pembelajaran yang telah disusun dan direncanakamelusenya. Pada
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pelaksanaanya guru sebagai peneliti didampingi reeseuntuk mengamati
kegiatan pembelajaran matematika yang dilakukamwasidersama teman
kelompok dalam mengerjakan tugas yang ada pada LKS.

Pelaksanaan tindakan ini dilakukan secara teruseroe dan berulang-
ulang menurut siklus.

Tabel 3.1: Jadwal Pelaksanaan Pendlitian setiap Siklus

No Hari/tanggal Siklus Materi yang diajarkan

1 Senin/ 8 November 2010 I Lin kngfiggMakhk hiaup
(hewan)
Ciri khusus makhluk hidup

(tumbuhan)

2 Senin/ 15 November 2010 Il

3. Tahap Observasi

Kegiatan penelitian ini memakai observasi langsufghap observasi
merupakan tahap pengamatan secara langsung terlpaidags pembelajaran
sedang berlangsung. Menurut Sudarso (1997:3) babsarvasi memiliki dua
fungsi pokok, yakni:
a. Untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan.
b. Untuk mengetahui seberapa pelaksanaan tindakan sedang berlangsung

dapat diharapkan akan menghasilkan perubahan yaginéan.

Dalam pelaksanaan observasi dilakukan dengan goeagan lembar
observasi, pengamatan parsitipatif, dan catateanizgn. Pengamatan Parsitipatif
artinya bahwa pengamatan dilakukan sendiri oletu gggbagai peneliti yang

didampingi observer.
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4. Tahap Refleksi

Tahap refleksi merupakan kegiatan analisis (merkarusuatu masalah),
interpretasi  (taksiran) dan eksplanasi (penjelagarhadap semua informasi
yang di peroleh dari penelitian tindakan. Data yaal@h terkumpul dalam
kegiatan observasi harus secepatnya dianalsisdiinterpretasi (diberi makna)
sehingga dapat segera di ketahui apakah telah mandasil yang lebih baik
sehingga materi bisa dilanjutkan atau kalau paddakan perbaikan.

Dalam tahap refleksi, peneliti (Quru) mengadakiskusi dengan observer
tentang hasil tindakan pada akhir tindakan. Diskosidilakukan berdasarkan
hasil pencatatan observasi langsung secara cezrhadap pelaksanaan tindakan,

hasilnya kemudian direfleksi.

C. Lokas dan Subjek Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di keMk SD Negeri
Pamujaan | Kecamatan Nagreg Kabupaten Bandung. FddiNijaan | Kecamatan
Nagreg Kabupaten Bandung ditetapkan oleh pendlingai tempat penelitian
dengan pertimbangan sebagai berikut :
1. Keadaan fasilitas pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri Pamujaan |
Letak geografis SD Negeri Pamujaan | berada diyatadataran tinggi
yang terdiri dari pegunungan dan pesawahan, sehing@ta pencaharian
penduduk adalah bertani dan pengrajin (batu batahjpeKondisi sosial ekonomi

siswa rata-rata berlatar belakang kelas menengbahwaeah.
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Personil pendidik terdiri dari 12 orang, yaitu épkla sekolah, 7 guru
Pegawai Negeri Sipil (PNS), 4 guru honor. Guru yangah menempuh S1 ada 8
orang, dan lulusan dari D2 ada 4 orang. Di SD Ndgg@mujaan | kegiatan belajar
mengajar di kelas 1 s/d 3 di pegang oleh guru ké&ksuali agama dan olah raga
di pegang oleh guru bidang studi. Tetapi berbedketlis 4 s/d 6 pembelajaran
dilakukan oleh guru bidang studi.

2. Karakteristik siswa yang diobservasi

Keadaan siswa di kelas VI SD Negeri Pamujaan Irtajaran 2010/2011
sebanyak 30 orang, terdiri dari laki-laki sebanyk orang dan perempuan
sebanyak 14 orang. Fasilitas sekolah masih kuraarg standar yang telah
ditentukan pemerintah, perpustakan tidak ada, W& tagi tidak layak pakai,
tetapi suasana di kelas cukup nyaman untuk bekajgna ruangan yang luas,
tempat duduk siswa satu meja dengan dua kursi.n@apa dinding sangat
mendukung pelaksanaan belajar mengajar seperta; gambar pahlawan, foto
presiden dan wakil presiden. Begitu juga ventiladara dan pencahayaan cukup

baik.

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen ini dikembangkan untuk melihat pelaksanggnerapan
pembelajaran konsep ciri khusus makhluk hidup tik¥1 sekolah dasar dengan
menggunakan pendekatan interaktif. Dalam penelitmnuntuk mendapatkan
perbaikan, rencana tindakan dalam setiap kegiatumakan lembar observasi,

pedoman wawancara, catatan lapangan dan evaluasi.
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1. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan panduan observer yagogakan dengan
tujuan untuk mengumpulkan informasi tentang penjdela IPA dengan
menggunakan pendekatan interaktif. Lembar obsediasioleh seorang observer
yaitu rekan seprofesi yang menjadi mitra di dalataksanaan penelitian ini.
Lembar observasi difokuskan pada aktivitas belsjgwva, aktivitas guru
dan hasil belajar siswa selama proses pembelaj@andengan menggunakan
pendekatan interaktif. Lembar observasi yang disysada penelitian ini pada
tahapan-tahapan kegiatan yang terdapat dalam pajeniael IPA dengan
menggunakan pendekatan interaktif. Adapun yang dkahservasi yaitu :
a. Kegiatan guru
1) Persiapan
a. Pengkondisian siswa
2) Pengetahuan awal
a. Melakukan apersepsi
3) Kegiatan eksplorasi
a. Penyampaian tujuan pembelajaran
4) Pertanyaan siswa
a. Memperlihatkan media
b. Meminta siswa mengajukan pertanyaan
5) Penyelidikan
a. Pembentukan kelompok

b. Pembagian LKS



c. Pengerjaan LKS
6) Pengetahuan akhir
a. Mengoreksi hasil kerja siswa
b. Pelaporan hasil kerja siswa
7) Refleksi
a. Memberi komentar
b. Memberikan evaluasi akhir
c. Membimbing evaluasi akhir
d. Mengumpulkan evaluasi akhir
e. Menyimpulkan pembelajaran
f.  Memberikan tindak lanjut

g. Pemberian motivasi

b. Kegiatan siswa

1) Persiapan

a. Siswa terkondisi
2) Pengetahuan awal

a. Menjawab pertanyaan guru
3) Kegiatan eksplorasi

a. Menyimak penjelasan guru
4) Pertanyaan siswa

a. Mengamati media

b. Mengajukan pertanyaan

34
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5) Penyelidikan
a. Terbentuk ke dalam beberapa kelompok
b. Menerima LKS
c. Mengerjakan LKS
6) Pengetahuan akhir
a. Mengoreksi hasil kerja siswa bersama guru
b. Melaporkan hasil kerja siswa
7) Refleksi
a. Menyimak penjelasan guru
b. Mengerjakan evaluasi akhir
c. Mengumpulkan evaluasi akhir
d. Menyimak penjelasan guru
2. Catatan Lapangan
Catatan lapangan, yaitu catatan tertulis tentargyapg didengar, dilihat
dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpularnad&elain itu catatan
lapangan juga bermanfaat sebagai data pendukumgndalelakukan kegiatan
refleksi dan perencanaan tindakan selanjutnya.
3. Pedoman Wawancara
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan olebelah pihak antara
peneliti atau pewawancara yang mengajukan pertanykapada yang
diwawancarai yang memberikan jawaban atas peréanya
Tujuan wawancara adalah untuk mengumpulkan daia memperkaya

informasi yang hasilnya digunakan untuk dianald#s sebagai bahan refleksi
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demi perbaikan tindakan berikutnya. Adapun halyaalg akan di wawancarakan

kepada siswa adalah sebagai berikut.

1) Mengenai kesenangan siswa terhadap pembelajargrdyzarikan

2) Kesempatan melakukan pengamatan

3) Kesulitan yang dirasakan selama pembelajaran

4) Kesempatan mengungkapkan pertanyaan yang tidakndnne

5) Menyelidiki hal yang belum dimengerti

6) Keuntungan yang didapatkan siswa setelah belagaggunakan pendekatan
interaktif.

4. Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam penelitian ini aiapermasalahan yang
harus dikerjakan siswa dalam kelompok. Isi dari hamKerja Siswa ini sesuai
dengan materi yang diajarkan dan konsep pendekatggraktif dalam
pembelajaran.

Penggunaan LKS juga bermanfaat untuk melihat tkasjh siswa dalam
setiap kegiatan tindakan penelitian. Data dari LdK@uinakan sebagai salah satu
patokan untuk merancang dan melaksanakan tindaagdajaran selanjutnya.
Lembar Kerja Siswa berfungsi untuk mengetahui h&sitja siswa secara
kelompok. Lembar Kerja siswa diberikan kepada pekelompok pada setiap
tindakan. Penyelesaian tugas-tugas dalam Lembga ieswa dikerjakan oleh

siswa menurut kelompok yang sudah dibentuk pad@eveelitian.
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5. Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan secara individual diakhiosps pembelajaran
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh pemamhsiswa terhadap materi
yang telah diberikan, juga mengukur keberhasilam gialam menerapkan suatu
pendekatan dan metode yang digunakan.

Hasil dari evaluasi selain memperoleh data tenpemgentasi belajar siswa
secara individual juga sebagai bahan refleksi utitdakan berikutnya.
6. Kamera foto

Kamera digunakan untuk merekam kegiatan pembetajanag dilakukan.
Alat ini berguna untuk membantu peneliti dalam neskdipsikan, menganalisis
dan membuat refleksi dari setiap tindakan pembelaja-oto-foto yang diambil
dari setiap tindakan yaitu pada saat dilakukanmibse kegiatan belajar mengajar
berlangsung, wawancara guru dan siswa, dan diglergliti dengan observer.
Dokumen ini diambil untuk memperjelas dan menguatitata dalam penelitian

tindakan kelas ini.

E. Kriteriadan Ukuran Keberhasilan Tujuan

Kriteria dan ukuran keberhasilan tujuan ditentuka@eh hasil evaluasi
belajar siswa, analisis hasil observasi, analisisiilhwawancara dimana dalam
pengumpulan data, datanya diperoleh dari: 1) lemtiaservasi, 2) catatan

lapangan, 3) pedoman wawancara, 4) lembar kexasan 5) lembar evaluasi.
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F. Analisis Data

Analisis dan pengolahan data dilakukan secantinue pada setiap akhir
tindakan selama proses pembelajaran. Data yangndd baik data secara
kualitatif dan kuantitatif harus dianalisis. Analiskualitatif digunakan untuk
menganalisis data yang terjadi selama proses pejatst dan dideskripsikan
sebagai bahan refleksi. Pengolahan data selanjuseyelah data yang terkumpul
melalui lembar observasi, catatan lapangan, lemi@wancara, lembar kerja
siswa dan hasil evaluasi. Langkah selanjutnya hdg@lengelompokan data
menurut fokus penelitian untuk dianalisis dan delefikan. ~Adapun cara
menganalisis data kualitatif adalah :
1. Lembar Observasi

Lembar observasi di gunakan oleh observer vyaitulapavaktu
pembelajaran berlangsung, observer mengobservaselijpe pada waktu
melakukan pembelajaran apakah pada kegiatan pgaraglatersebut terlaksana
atau tidaknya setiap tahap.
2. Catatan Lapangan

Catatan lapangan di isi oleh peneliti, apakahgatemi tahap ada hal-hal
yang terjadi.
3. Lembar wawancara

Lembar wawancara digunakan pada waktu kegiataajaoaielah selesai,
disini peneliti mewawancarai seorang siswa apalahbelajaran yang sudah di

laksnakan bersama peneliti menyenangkan atau tidak.
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4. Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa di isi dan di diskusikan of#fwa setiap kelompok,
kemudian laporan lembar kerja siswa dijadikan rké&ompok.
5. Evaluasi

Evaluasi yang akan dilaksanakan oleh peneliti gengkan dua macam
evaluasi, yaitu evaluasi hasil untuk mengetahwawepana tingkat keberhasilan
dalam proses pembelajaran yang telah dilaksanaieanirsgin mengetahui hasil
belajar siswa. Evaluasi proses untuk mengetahuivig siswa selama
pembelajaran.

Analisis kuantitatif merupakan analisis data yadmgyunakan untuk
mengetahui tingkat kemajuan prestasi siswa dalambpkjaran. Data tersebut
diperoleh dari hasil evaluasi, kemudian dihitunguknmencapai rata-rata kelas
dan menentukan posisi siswa dalam kelasnya. yalajstya dihubungkan
melalui data kuantitatif dengan mencari rata-raiany, Koswara (1993 :109).
Rata-rata (M ean)

Rata-rata dari suatu kelompok data dengan n ukadadah jumlah
ukuran-ukuran itu dibagi oleh n. (Husen, 2005: 96)

Pada umumnya untuk menghitung rata-rata dari datelut dapat digunakan

rumus sebagai berikut:

Y:Z(ﬁ.Xi)

Keterangan:

X = rata-rata hitung
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n = banyak sampel

fi.xi = hasil perkalian skor dengan frekuensi sikang bersangkutan
Rata-rata skala 10-100 Rata-rata skala 1-4

81-100 = baik sekali 3,01-4,00 =sangat baik

66 - 80 = baik 3,00-2,01 =baik

56 - 65 = cukup 1,01-1,00 =cukup

41 - 55 = kurang 0,00-1,00 = kurang

0 -40 = gagal (dikutip dalam Sudjana, 1989): 7

(dikutip dalam Suharsimi, 2001 : 245)



